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Di hari-hasi menjelang
wafatnya Ari
menunjukkar: tanda-
tanda berk2nah. Dia
datang pada Tom Ibnur,

koreografer kzwakan asal
Jambi, menyerahkan

flashdisck sambil
verkata, "Ini warisanku" -
yang ternya‘a berisi
sajak-saisknya.
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Tengah malam sebuah sms tiba
mengabarkan bahwa Ari Setya Ardhi,
penyair tertkemuka Jambi, meninggal

dunia, jam 01.30 WIB, 19 Maret 2006.

1ak lama kemudian telpon berdering
dan sahabat saya, juga penyair Jambi,
dengan suara duka yang dalam menga-
varkan hal yang sama. Saya termangu.
Belum lagi hati ini berbenah dari duka
ditinggal Mang Ayatrohaedi, penyair
dan profesor Ul, serta Kang Atun,
panggilan akrab Ramadhan K.H.,
sastrawan yang dikenal sebagai penulis
biografi terbesar Indonesia, kini
seorang sahabat dari kalangan musa
menyusul pulang ke haribzan-Nya.

Bila Ayatrohaedi dan Ramadhan
K.H. meninggalkan kita dalam usia
tua, ketika impian dan harapan mulai
teduh, Ari mati muda, ketika ombalk
tengah gencar berdebur, ketika api
tengah berjela-jela berkokar.
Pencapaian dan sosok Ayat dan
Ramadhan bis2 dikatakan bulat dan
dapat didefinisikan, tidak demikian
den_gan Ari: jalan di muka terbentang
panjang, berbagai impian dan cita-cita
menunggu gapaian. Tapi sebagaimana
ungkapan penyair Ingpris, #dak/ah
pemjang, hari-heri anggur dan mawar
Kepenyairan dan lilin-lilin usia yang
bisa padam tiba-tiba. Tiada disancka
tiada diduga. bl

Tapi Ari yang tenggelam dalam
meditasi-meditasi puisi, seperti bisa
merasa di atas sana ada yang

menggapaikan tangan padanva. D1
hari-hart tenjelang watatnya Ar
menunjukkan tanda-tanda berbenah,
Dia datang pada Tom Ibnur,
koreograier kawakan asal Jambi,
menyerahkan flashoisck sambil berkata,
"Ini warisanku" —yang ternyata berisi
sajak-sajaknya. Bukan hanya itu, Santi
Diansari, sang adik, dengan suara
rawan mengisahkan bahwa Ari bahkan
mencukur rambutnya yang panjang
seperil lazimnya selepas umrch dan
sempat 1kut asuransi bagi pendidikan
putra-putranya beberapa hari sebelum
wafainya. Ari faham bahwa anak-anak
a(:_lalah tunas-tunas bunga yang harus
dipupuk sebaik mungkin agar mekar
berbunga. Maka tiba-tika bergema

kembali baris-baris sajaknya:

Kita telah snembangun rumzi bunga
Menan:apkan akar ketriinsan sembari

Leras memupuk tunas-tunas

Jang mulas berkejaran, meruai serbuf-serbu
bunga yang terus bermetaran,

(“Mendiami Rumah Bunga”, 2060).

I§e_pergian Arl Setya Ardhi
meninggalkan duka mendalarn di
Mana-mamna, dan selama berhari-k
dukanya menembus; lembaran-
lembaran koran Jambi. Berhari-hari

ucapan bela sungkawa memenuh;
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Rombongan
menyamkbkangi pula
makam Sultan Taha,
pahlawan nasional Jambi
yang digambarkan
dengan indah dan kuat
dalam sajak Ari Setya
Ardhi yang terpahat di
batu prasasti yang
menjulang di dekat
makam. Deinigan menulis
sajak panjang mengensii
sang pahlawan silam,
diam-diam Ari
menggoseskan
kepahiawananrnya sendiri
di atas prasasti.

DPRD, kalangan bisnis, kalangan pers
dan tentu kalangan senitnan.

Dalam sajaknya
(“Mempertimbangkan Kesunyian”,
2000), Ar1 menulis pengalaman
kehadiran pada sebuah pemakaman
vang sunyl semacam ini:

Kita menghaairi pemakcman tanpa pelayas
Mereguk caniu dari kegelapan %eranda,
Mengusung kemabukan perkabungan
Yang diam-diam terbua: doa

Kemboja tarpa peribadatan?

Dan ketika 1a berpulang, apa yang
digambarkannya —atau
dicemaskannya— tentang sebuah
pemakaman yang lengang tanpa
pelayat, taripa kepedultan, tenyata
sama sexali tidak terbukti, jika bukan
justru bertolak beiakang. Pemakaman
Ari dipenuhi pelayat. Bahkan 40 hasi
setelah keperglaannya, makamnya
dipenuhi pelayat, para sastrawan dari
berbagai daerah datang bertakziah,
termasuk Sutardji Calzoum Bachri.
Bunga-bunga ditaburkan, doa-doa
dipanjatkan, dan para seniman dar
sastrawan Jambi dengan hati yaag
hangat menggelar diskusi dan
pergelaran seni mengenang Ari hasmpir
sehari penuh. Dua lukisan
menghidupkan kehadirannya, ditorets
oleh para pelukis Jambi sendiri.
Esoknya rombongan menuju
Kabupaten Tebo menghadiri puncaX
acara lomba baca puisi yang di
antaranya berupa piala bergilir
Anugerah Ari Setya Ardht.

Rombongan meayambang! pria
makam Sultan Taha, pahiawan nasio-
nal Jambi yang digambarkan dengax
indah dan kuat dalam sajak Ari Setya
Ardhi yang terpahat di batu prasast
yang mesnjulang di dekat makam.
Dengsn menulis szjak panjang mienge-
nai sang pazhlawan silam, diam-diam
Ari menggoreskan kepahlawanantya
sendir1 di atas prasasti.

Ari Setya Ardhi lahit di jakartg, 2
Mei 1967. Ia menulis cerpen, cerifa
bersarnbung, esai, dan terutams puisl,
yang dimuat di bebagai media massa.
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Buku kumpulan puisinya adaiah

Lembang Antar Benua {(1988), Sajak
Matahari (1991), Etude (1993), Opus
(1996), dan Mentora (1998). Ketua
Komite Sastra Dewan Kesenian Jambi
in1 bekerja sehari-hari sebagai |
wartawan. la adalah Redaktur
Pelakszna Jambi Ind:pendent, dan
kemudian menjadi Pemimpin
Perusah2an Pos Metro. ia memperoleh
penghargaan sebagai Pemuda Peiopor
Bidang Seni Budaya (Sastra) dari
Gubernur dan Menpora 1993-1994.
Namun 1a mendefiisikan diri sebagai
peayair bohemian Jambi. Cara
hidupnya memang bohemian dan
perbztannya padz kaum bohemian
atawa kaum pinggiran dan anak
jalanan sangatlah besar karena 1a
membawakan diri sebagai bagian darni
mereka meski 12 memtki peluang untuk
memilth kehidupan borjuis.

Ketika Ari sang bohemian Jambi
pergi, kita tidak mendengar e/egy,
melainkan sebuah wapsedy. Sepaajang
jalart puisinya mengumandang lagu
Queen “Bohemian Rhapsody”, sekuah
nyanvian girang peiiuh passion kzum
jalanan yang menggemuruhkan
kepahitan hidup orang-orang
pinggiran. Ari sendiri menjalan:
kehidupan jalanan dengan segala
girang vedihnya. Ia telah jalans
semuanya, adakah 1a menyesal? |
Asakah ia bersyukur? Entahiah. Boleh
jadi ia akan menyanyikan lagu
penyanyi legendasis Perancis Edith
Piaff “Ne regrcte Rien”, muagkin
tidak. Tapi selarik puisinya “Mercnungt
Senja” berbicara begini: Penyecalan
hanya kubur-kuour waktu yang sirna
dimabrkkan kegemulitan mméﬂ/an,. 2

Fenyair Ari Setya Ardhi telan pergl.
Pulang ke haribaan Sang M?tha Pcny-mz
Namuin sebagaimara sungai Ba@@m __
yang kerap hadir dalam baris-baris
sajakny=, puisi-puisi Arl Setia Ardh

akan senantiasa mengalir mchn e

tariah Jambi. 4
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